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‘Anggoro, “Terkesan Proyek Mubazir” ‘

Pengoperasian Mesin Parkir Belum Efektif

Jjud? Saya kira, permasalahannya ka-
rena sosialisasi tidak berjalan de- °
ngan baik kepada masyarakat,” ung-
kapnya di Kampus ITB, JIn. Gane-
sha, Rabu (6/6).
Tamenilai, ada kegagalan dalam

menggenjot PAD tambahan. Selain
tidak dioptimalkan melalui sumber

1

. Bersambung ke hlm. 15 klm. 5

‘GANESHA, (GM).- : o TR i i S G L N LR
. Sefakaa Juli 2017 Pemrintah Ko- Pengoperasian e maksimal s
ta(Pemkot) Bandung resmi melaku- ] alnya kartu parkir e-money masih

‘kan uji coba. penggunaan parkir me- Sambungan dari him. 1klm. 6 bermasalah, karena bank belum siap.

terelektronik dengan menyediakan daya manusia (SDM), mesin parkirju- Seharusnya ada petugas yang me-

‘2‘:-15 g‘n‘;(sm Ii(arku‘ yang tersebar di gamasih kurang bersahabatdengan  nunggu, tetapi personel di lapangan -
4 se-Xota Bandqng. Namun warga lantaran pola pembayarannon-  juga belum siap,” ungkapnya.
-pengadaan mesin parkir ini dinilai A pe & MANID, JngRepEy 5
hasth b Rk nilai tunai atgu mgnggunakan kartu e-mo- . Kendati demikian, ia menyayang- -
et o » bahkan ditu- ney hasil kerja sama dengan per- . kan pemanfaatan parkir meter masih -
:dn;g menjadi proyek mubazir. bankan. O menggunakan cara manual yakni juru
B kif(l)%zl{l;t aenl?nonn dari Institut “Permasalahannya adalah, masih  parkir. Padahal kehadiran mesin par- »
e Nugl o ung (ITB), Anggoro banyak warga yang belum memiliki  kir bertujuan memudahkan masyara-
G lir i ldn;iir:i:itakan’ kehadi- kartu e-money. Dibandingkan men-  kat dalam melakukan transaksi par-
s tkall)l i mampu di- gurus pembayaran ke mesin parkir ~ kir, dan mengoptimalkan PAD. :
sumlah titik alamphmal. Di se- setinggi dua meter itu, warga lebih - “Kita sudah minta supaya ada perso- |
A iy I:ienggunaan‘ g memilih membayar langsung kepada  nel Dishub yang mengawasi area par-
gkl gpt it irfizn utd alam kondisi petugas parkir,” terangnya. - kir, apalagi pendapatan dari sektor par-.
tidak difun iz;(a’xn ’ ada pll(ﬂa?.yang Selain itu, lanjutnya, banyak orang  kir sering terjadi kebocoran. Perbaiki

Menurutgjnggorzntly?l zei)e e yang.masih bingung me.makai mesin swtem pepgoperasia.nnya, dan perlu
optimal maka mesin parkir akang , parkir, karena mereka tidak tahu ca-  sosialisasilebih masif,” tuturnya.
e S p ranya. “Ada pulayang alasannyakare-  Nenden melanjutkan, proyek parkir

eningkatkan pendapat- natidak punyakartu e-money,dan  meter ini memiliki perencanaan bu-

g e akhirnya tetap bayar ke tukang ruk. “Harus diperbaiki kekurangan-

an as_ll daerah (PAD) yang meng- parkir,” ujarnya. . nya,supayaadayangberoperasi. Kita
._ qlaml penurunan kinerja dari 29 per- ‘Butuh evaluasi pastikan Dishub siap dengan hal-hal
'sen (2014-2015) menjadi 11 persen Menanggapi hal itu, Ketua KomisiB teknis,” ujarnya. o

(2016j2017).A1<ibamya, Kota Ban- DPRD Kota Bandung, Nenden Sukae- * Disisi lain, pihaknya akan mendu-

dung tidak cukup mandiri dan hanya sih menyebutkan bahwa proyek mesin  kung penuh upaya Pemkot Bandung

mengandalkan dana perimbangan parkir tidak optimal sehinggamem-  untuk mengoptimalkan pendapatan
pemerintah pusat. ‘ butuhkan evaluasi mendalam karena  dari sektor parkir dari mesin parkir

“Indeks_ kemandirian fiskal di Kota menggunakan biaya yang besar. Na-  elektronik. “Kita juga akan mendatan-

Bandung itu hanya 13,4 persen mun, iamengaku tidak bisaserta- ~ gi perbankan supaya lebih siap. Mari

(gom—2916). Dalam konteks ini, me- merta menyalahkan Dinas Perhu- kita jalan bersama, sehingga tidak ada

sin parkir bisa membantu mendo- bungan (Dishub) Kota Bandung. proyek yang mubazir,” imbuhnya.

rong PAD. Lalu, kenapa tidak terwu- “Ternyata banyak kendalayang di-  (wina)**
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